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ABSTRAK

KAMPUNG EKOLOGIS BANTARAN SUNGAI SEMAMPIR

Oleh
Putu Krisna Yudani

NRP : 3212100014

Pertumbuhan fisik Surabaya yang pesat, menyebabkan stren/bantaran kali menjadi
‘alternatif” untuk bermukim bagi masyarakat yang tersingkirkan secara ekonomi perkotaan.
Keterbatasan ekonomi dan pengetahuan yang kurang terhadap hunian layak membentuk
kawasan pemukiman kumuh pada bantaran sungai.

Menanggapi permasalahan tersebut, warga yang bermukim di bantaran sungai
Surabaya mendirikan komunitas Paguyuban Warga Strenkali Surabaya (PSWW) pada tahun
2002. Selain bentuk penoloakan terhadap penggusuran, warga juga berupaya mengubah
anggapan negatif pemukiman stren kali. Aspirasi tersebut ditanggapi oleh DPRD Jatim dengan
disusunnya PERDA JATIM no. 9 tahun 2007 tersebut mengatur agar kawasan bantaran sungai
dijinkan menjadi kawasan permukiman terbatas dengan dilakukan penataan kawasan tepi
sungai. Namun, pada kenyataannya masih terdapat kawasan bantaran sungai yang belum
dengan baik menerapkan kesepakatan tersebut, salah satunya di kampung Semampir.

Dengan demikian, diperlukan penataan pemukiman agar keberadaannya tidak merusak
lingkungan bantaran sungai. Selain itu perlu dilihat adanya karakteristik pemukim dan potensi
bantaran sungai pada penataan kampung bantaran sungai. Dalam merancang kampung bantaran
sungai Semampir di gunakan prinsip ekologi arsitektur sungai serta metode demand for space
by users’ characteristics sehingga nantinya pemukiman dapat memperlihatkan
karakteristiknya sebagai pemukiman bantaran sungai yang selaras dengan alam.

Kata Kunci: Ekologi Arsitektur, Karakteristik Kampung, Pemukiman Bantaran Sungai.



ABSTRACT
SEMAMPIR WATERFRONT ECOLOGYCAL KAMPONG

By
Putu Krisna Yudani

NRP : 3212100014

The rapid growth in Surabaya cause waterfront become an alternative for low income
settlement. Due to limited economic conditions and knowledge of proper settlement, slum and
polluted area cannot be avoided. To respond that issue, the habitant has established a
community for Surabaya waterfront habitant called Paguyuban Warga Stren Kali Surabaya
(PWSS) in 2002. The government responds the aspiration by arranging the constitution that
allow waterfront become settlement area refers to waterfront regulations. However, some areas
have not adjusted the regulation yet, one of them is Kampung Medokan Semampir.

Kampung Medokan Semampir requires a planning for the settlement in order to
minimalizing pollution to Jagir River and waterfront area and keep its existence remains.
Characteristic and potential of Kampung Semampir must be emphasized in design process.
Using ecology architecture as approach and demand for space by users’ characteristics as
method to design Semampir waterfront ecological Kampong that show the characteristic of
waterfront settlement that is harmony with nature.

Key Word: Ecology Architecture, Kampong Characteristic, Waterfront Settlement.
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BAB1I

Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Bantaran sungai adalah lahan atau
area daratan yang berbatasan langsung
dengan sungai (Hening,2005). Secara
hidrologis bataran  sungai  berfungsi
mengurangi kecepatan air dan peredam
arus sungai sehingga mencegah banjir dan
erosi serta secara ekologis sempadan sungai
merupakan habitat komponen ekosistem
sungai yang kaya akan keanekaragaman

makhluk hidup.

Namun, pertumbuhan fisik kawasan
perkotaan yang pesat menyebabkan
bantaran sungai dilihat menjadi alternatif
untuk bermukiman bagi masyarakat yang
tersingkirkan  secara ekonomi  kota.
Keterbatasan ekonomi dan
ketidakpamahaman pemukim terhadap
dampak aktivitas hunian yang tidak
terintegrasi baik menyebabkan sungai dan
lingkungannya menjadi tercemar

(Kurnia,2003).

Gambar 1 bantaran sungai (sumber: dokumen pribadi)



1.2 Konteks Desain

Kota Surabaya merupakan salah satu kota
yang berkembang pesat di Indonesia.
Secara geografis, Kota Surabaya dibelah
oleh 3 sungai yakni Sungai/ Kali Mas,
Sungai/ Kali Surabaya, dan Sungai/ Kali
Jagir yang sangat penting untuk kebutuhan
sehari hari sehingga berpotensi menjadi
pemukiman bantaran sungai. Kuatnya
komunitas warga Surabaya yang tinggal
pada kampung bantaran sungai membuat
warga mendirikan Paguyuban Warga
Strenkali Surabaya (PSWW) pada tahun
2002. Selain bentuk penolakan terhadap
penggusuran,  warga stren kali juga
berupaya mengubah anggapan bahwa

pemukiman stren kali sebagai penyebab

Gambar 2 suasana bantaran sungai Surabaya (sumber: dokumen pribadi)

penurunan kualitas air sungai, perusak
lingkungan, serta merusak tata ruang kota.
Aspirasi tersebut diterima dan tanggapi
oleh DPRD Jawa Timur dengan disusunnya
Peraturan Daerah Jawa Timur no. 9 tahun
2007. PERDA JATIM tersebut mengatur
agar kawasan strenkali (bantaran sungai)
dijjinkan menjadi kawasan permukiman
terbatas dengan syarat harus dilakukan
penataan kampung tepi sungai. Dengan
keputusan ini, maka pemukiman pada stren
kali  legal  keberadaannya  dengan

menyesuaikan kesepakatan yang telah

disusun.



1.3 Isu Desain

Fakta di lapangan terungkap bahwa
masih terdapat kawasan stren kali yang
belum menerapkan kesepakatan tersebut
sehingga wajah bantaran sungai masih
terlihat kumuh dan mencemari lingkungan.
Selain itu, hunian pada pemukiman kumuh
umumnya kurang memperhatikan
keberadaannyanya terhadap lingkungan

sekitar sehingga mencemari sungai dan

sekitarnya.

Dengan melihat keadaan tersebut,
maka diperlukan perbaikan terhadap
kawasan pemukiman bantaran sungai di
Surabaya yang belum  melakukan
perbaikan. Melihat potensi yang terdapat
pada bantaran sungai sebagai ruang publik
(Kurnianwan, 2014) serta  adanya
karakteristik pemukim bantaran sungai
maka diperlukan penataan agar kawasan
tersebut dapat menyediakan hunian yang
layak bagi pemukim yang sebelumnya telah
berada di lahan tersebut, ruang publik untuk
pemukim dan pengunjung, serta perbaikan

fungsi dan ekosistem bantaran sungai.

To be freed we must learn the true
relitionship between ourselves and our
surroundings.

Alexander, The Timeless Way Building



DARIPEUKIMAN. ~ KURANGNYA

A

1.4 Permasalahan Desain
Dari uraian isu, dapat disimpulkan
beberapa permasalahan desain yang

ditemui, antara lain:

e Dibutuhkan sistem untuk relokasi
sementara selama perbaikan.

e Kebutuhan ruang pada hunian
sebagai tempat bekerja (Home Base
Enterprise)

e Lahan merupakan bantaran sungai
yang rendah tanpa perkuatan
tanggul dan vegetasi yang kurang

sehingga rawan erosi dan banjir

~ U&7 BIODIVERSITAS -

Gambar 3 perasalahan bantaran sugai (sumber: dokumen pribadi)

RAWANBANJIR
.DAN EROSI

Hubungan antara penghuni, hunian
dan bantaran sungai menciptakan
karakteristik ~ pada  kebiasaan
penghuni dan bentuk hunian yang
harus terwadahi

Aktivitas  pengunjung  sebagai
akibat penyediaan fasilitas publik
untuk pemukim di bantaran sungai
Luasan rumah yang melanggar garis
sempadan sungai sehingga
dibutuhkan adaptasi pada luasan

hunian baru



1.5 Kriteria Desain:

Arsitektur  yang  hadir untuk
memperbaiki kondisi hunian dan
bantaran sungai sehingga saling
terintegrasi dengan mempertahakan
karakteristtk kampung bantaran
sungai. Diperlukan adaptasi
aktivitas pemukim dan hunian
sehingga  keberadaanya  tidak

mencemari sungai.

Pengolahan limbah oleh pemukim
Penggunaan struktur yang dapat
difungsikan untuk relokasi
sementara pemukim
Memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami

Luasan hunian yang beradaptasi
dari aktivitas pemukim untuk
efisiensi lahan

Penghijauan dan  Peningkatan
biodiversity pada lanskap sempadan
sungai

Penyediaan fasilitas publik untuk
aktivitas pemukim dan pengunjung
Penanganan pada hunian agar tidak
terancam bahaya area tepi sungai
(banjir dan erosi)

Penghijauan dan aktivitas pada

tapak bantaran sungai



(halaman ini sengaja dikosongkan)



BABII

Program Desain

I1.1 Kriteria Tapak

Dari latar belakang dan isu yang telah
dijabarkan sebelumnya, terdapat kategori

sebagai dasar pemilihan lokasi, yakni:

- Hunian membentuk kelompok
berupa kampung;

- Kumuh, tidak layak, dan padat;

- Penghuni termaksud ke dalam
Paguyuban Warga Stren Kali
Surabaya;

- Kesenjangan visual dengan
lingkungan sekitar yang dapat
merusak pemandangan kota;

- Ke-permanen-an bangunan (dilihat
dari material bangunan);

- Sanitasi dan infrastruktur yang
kurang  mendukung  sehingga

mencemari sungai dan lingkungan.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah mencari data kampung stren kali dan
menganalisa keadaan hunian pada setiap

kampung yang tergabung dalam PWSS



Dari studi lapangan didapat bahwa
Kampung Semampir memiiki tingkat
kerukasan yang paling tinggi
berdasarkan kriteria yang telah disusun
sebelumnya. Oleh karna itu dipilih
kampung Semampir untuk dilakukam

penataan kampung bantaran sungai.

Karang Pilang & Krabon



Gunung Sari [&I1

Wonokromo

Semampir

Gambar 4 BAntaran sungai Surabaya (sumber: dokumen pribadi)



I1.2 Tapak

J1. Medokan Semampir Indah, Surabaya

Luasan Lahan : 15.529 m2.

Peruntukan Lahan : Pemukiman
terbatas - Ruang Terbuka Hijau

Garis Sempadan Bangunan 5 meter
(eksisting sudah terpotong)
Garis Sempadan Sungai 5 Meter

(sebagian belum terpotong dan melenggar)

Pemasalahan lahan

e Ketinggian lahan rendah sehingga
sering terjadi banjir, terutama di
musim hujan.

e Lahan rawan terhadap luapan air
sungai dan erosi yang sangat tinggi

e Vegetasi khususnya untuk menjaga
bantaran sungai sangat kurang.

e Pencemaran lahan dan air akibat
limbah cair dan padat buangan
pemukin yang tidak terintegrasi oleh
irigasi kota.

e Belum dilewati saluran kota dan air
bersih.

e Pada lahan terdapat hunian kumuh
sehingga terjadi ketimpangan dengan

lingkungan sekitarnya.

10

Gambar 5 Kampung Semampir (sumber.:google earth &
dokumen pribadi)



11.3 Program Ruang

Zoning

Gambar 6 Diagram Zoning (sumber: dokumen pribadi)

Hunian

Hunian yang hadir pada kampung ini untuk
memperbaharui hunian pemukim
sebelumnya agar lebih layak. Nantinya
pemukiman terbatas ini akan dikelola oleh

pemerintah.

Balai
Adanya fungsi ruang balai merupakan
sarana untuk aktivitas komunitas sanggar

budaya pemukim dan musyawarah warga

kampung.
Musola
Fungsi musola diperuntukkan  bagi
penghuni namun tidak  menutup

kemungkinan masyarakat sekitar juga dapat

11

beribadah di tempat tersebut. Sehingga

letaknya berdekatan dengan area entrance.

Home Base Enterprise

Untuk mewadahi aktifitas pekerjaan
pemukim yang sebelumnya berada di
hunian masing masing. Kedepannya ruang
bekerja merekan akan dikelompokan di
area lantai 1 berdasarkan jenis pekerjaan
pemukim. Area pertama dekat dengan
bantaran sungai menjadi area food stall
dimana pengunjung maupung pemukim
dapat mengakses area tersebut.

Area selanjutnya diperuntukkan untuk
pengepul dimana area berada di dekat
enterance untuk memudahkan sirkulasi

pengepul



PARKIR MOTOR

PARKIR MOBIL

PARKIR
PENGHUNI

PARKIR

PENGHUNI ' DROROFF

HUNIAN

- PENGUNJUNG
- PEMUKIM

MIX
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BAB III

Pendekatan dan Metoda Desain

III. 1 Pendekatan Desain

Arsitektur dengan pendekatan ekologi
adalah mendekati masalah perancangan
arsitektur dengan menekankan pada
keselarasan bangunan dengan perilaku
alam. Keselarasan ini tercapai melalui
kaitan dan kesatuan antara kondisi alam,
waktu, ruang dan kegiatan manusia yang
menuntut perkembangan teknologi yang
mempertimbangkan nilai-kilai ekologi, dan
merupakan suatu upaya yang
berkelanjutan. Prinsip perancangan dengan
arsitektur ekologi menurut Peter Graham
(207:2003) yakni:

1. Menggunakan energi dari sumber
daya yang dapat di daur ulang oleh
alam

2. Membuat sistem yang dapat
menggunakan energi yang efisien

3. Menggunakan bahan biogedradable
untuk bahan baku produksi energi

4. Meningkatkan  keanekaragaman
secara biologis dan fungsional

14

Gambar 1 contoh penggunaan material daur ulang pada
hunian (sumber: ayorek.org/pesonakampung)



II1.2 Metoda Desain

Keberadaan hunian di bantaran sungai
membuat pemukim memiliki karakteristik
dan

mempengaruhi  aktivitas

yang
pemukimannya. Integrasi hunian dengan
fungsi bantaran sungai diutamakan agar
keberadaan hunian tidak lagi mencemari
bantaran dan sungai sehingga menurunkan
resiko kerawanan dan pencemaran, serta
meningkatkan biodiversity pada sungai.
Disisi lain, diperlukan adaptasi pada hunian
agar sesuai dengan aktivitas dan kebiasaan

pada pemukiman sebelumnya sehingga

tidak kembali menimbulkan pemukiman

USERS’ CHARACTERISTICS E i

USERS'
ACTIVITIES

KARAKTERISTIK PEMUKIM KAMPUNG BANTARAN SUNGA/

LEISURE DI
MEMANCING  pANTARAN

MK JAGA RONDA

D O

BANTARAN SUNGAI HALAMAN

DEPAN:

WARUNG
g _ DIANR

PENGEPUL

HOME BASE

PARKIR
‘KFNNARAAN

MUSYAWARAH

kumuh. Untuk itu, metode dari Voordt
dalam menentukan kebutuhan untuk desain
ruang dipergunakan sebgai metode untuk
menentukan ruang yang diperlukan dengan
dan

melihat  karakteristik ~ pengguna

lingkungannya.

The demand for space design is derived
from the users’ activities that influenced by

the users characteristics. Voordt (1997)

ADAPTABILITY (SPACE

SPACE REQUIRED DEMANDS)

RUANG PUBLIK
PADA BANTARAN

CIINRAI

RUANG KERJA
KNMIINAI

AREA PARKIR
MENYATII DFNGAN

IBADAH

SANGGAR SENI

P w

RUANG
KNMIINAI

Gambar 2 diagram metode
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BAB VI

Konsep Desain

MUTUALISM

HUBUNGAN TIMBAK BALIK YANG SALING MENGUNTUNGKAN ANTAR 2 ELEMEN
BAIK YANG TERLIHAT SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK

// MUTUALISME ANTARA PENGHUNI DAN LINGKUNGAN
/I MUTUALISME ANTARA HUNIAN DAN LAHAN
// MUTUALISME ANTARA KAWASAN DAN LINGKUNGAN SEKITAR

16



4.1 Konsep Tapak

Pada tapak diperlukan perlakuan
khusus agar keanekaragaman makhluk
hidup bantaran sungai meningkat. Dengan
konsep ruang biotik yang menyatukan

manusia — hewan — tumbuhan dalam satu

ruang dapat diletakkan pada titik titik di
pinggir sungai sehingga dapat
meningkatkan keanekaragaman hayati dan

hewani bantaran sungai.

Gambar 3 konsep biotik space (sumber: dokumen pribadi)

Pada tapak diperlukan peninggian
agar tidak mudah tergenang banjir. Oleh

karna itu diperlukan fill-in pada lahan.
Setelah  ditinggikan, lahan ditanami

tubuhan yang sesuai dengan zoning tapak.

Gambar 4 konsep tapak

17



4.11 Konsep Hunian

Eksplorasi desain

18



ANTAR BLOK HUNIAN ANTAR LANTAI HUNIAN

DAPAT DENGAN DAPAT DENGAN MUDAH
MUDAH MEMANTAU

MEMANTAU DENGAN
' UKURAN BALKON YANG

RAILING YANG
MASSIVE UNTUK
MEMUDAHKAN
PEMANTAUAN PARKIR BERADA DI DEKAT
HUNIAN SEHINGGA MUDAH

DIAWASI

|
|
|
|
|
T
|
!
MENGHINDARI ;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

ORIENTASI BALKON
PADA RUANG
KOMUNAL PEMUKIM
SEHINGGA MUDAH
MENGAWASI AKTIVITAS
ANAK

PENGGUNAAN KEMBALI MATERIAL
SISA BANGUNAN SEBELUMNYA DAN
MATERIAL ALAM YANG MUDAH DI
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4.111 Konsep Teknis

Struktur

20
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SALURAN LIMBAH SEPTICTANK

Es

SIRKULASI KENDARAAN
\ PENGHUNI

— =

DIAGRAM BAK CONTROL DAN
SEPTICTANK
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SALURAN AIR LIMBAH

SIRKULASI PENG



SALURAN AIR LIMBAH SALURAN AIR BERSIH PDAM
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BAB V

Desain
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BAB VI
SARAN DAN KESIMPULAN

VI.1 KESIMPULAN

Keberadaan Kampung Ekologis

Bantaran Sungai Semampir

merupakan lokalitas kota yang perlu
dipertahankan keberadaannya.

Dengan dilakukannya perbaikan

untuk kampung tersebut dapat
hidup

hidup

meningkatkan kualitas

penghuni sehingga dapat

‘mutualisme’ dengan lingkungan
sekitarnya. Fokus desain yakni pada
perbaikan tapak dengan pendekatan
ekologis dan tetap memperhatikan

karakteristik penghuninya.

viil

VI.2 SARAN

Beberapa saran yang diberikan dosen
penguji pada saat sidang tugas akhir
yakni:

e Konsep penggunaan ramah

karsa sebagai struktur
bangunan dan juga sebagai
saat

hunian sementara

renovasi berlangsung
merupakan pilihat yang baik

namun perlu dipertimbangkan

sarana  prasarana  selama
relokasi sementara terjadi
seperti supply air bersih,

sanitasi, dan lokasi relokasi.

e Dapat diberi tambahan pagar
yang diberi tumbuhan rambat
untuk membatasi secara tegas
area parkir pengunjung dan

parkir pemukim

e Sebaiknya area parkir
pemukim diberi pagar
berkunci sebagai pengaman,
bukan hanya sekedar

lokasinya yang dekat dengan



hunian  sehingga  mudah
diawasi

Atap pada bangunan musola
dan balai sebaiknya
terintegrasi dengan fungsi rain
harvesting

Bentuk musola yang lengkung
tidak efektif untuk kegiatan
sholat, baik dari segi kuantitas
dan juga pengaturan area

sholat.

X

e Perlu dipertimbakan adanya

pengembangan area sebagai
area wisata pada kampung
Semampir

Sistem sewa hunian yang jelas
(peruntukkan, biaya sewa, dan
kepemilikan, serta partisipasi
realisasi

pemukim  dalam

penerapan kosep)
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